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ABSTRAK

Kemplang atau Kerupuk lkan Palembang merupakan salah satu makanan
khas tradisional dengan bahan dasar ikan dan tepung tapioka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana apriori dapat diterapakan untuk melihat
kerupuk mana yang paling diminati dan meningkatkan ketersedian stok
kerupuk.Data set transaksi penjualan kerupuk ini terdapat banyak dataset tetapi
hanya diambil 5 kelompok data set terbanyak yang diminati para konsumen yaitu,
data kerupuk keriting tenggiri, kerupuk cincin JG,kemplang tenggiri,kerupuk konde
JG, dan kerupuk pipa JG.Teknik analisis data menggunakan kuantitatif dengan
mengikuti tahapan-tahapan Knowledge Discovery In Database dengan tools
pendukung rapid miner studio. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis pola
kombinasi kemplang ditahun 2021 pembelian kerupuk KC (kerupuk cincin JG)
akan bersamaan membeli KP (Kerupuk Pipa JG) dengan confidence 80% dan
support 33%, ditahun 2022 setiap pembelian KKT (Kerupuk Keriting Tenggiri)
akan membeli KC (Kerupuk cincin JG) dengan confidence 60% dan support 50%,
ditahun 2023 setiap pembelian KKT (Kerupuk Keriting Tenggiri) bersamaan denga
KC (Kerupuk Cincin JG),jadi data keseluruhan dari tahun 2021-2023 kerupuk KKT
(Kerupuk Keriting Tenggiri) akan bersamaan membeli KP (Kemplang Tenggiri)
menghasilakan confidence 79% dan dukungan support 80%. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa dari item set yang berbeda setiap
tahunnya tetapi kerupuk KKT (Kerupuk Keriting Tenggiri) dan (Kemplang
Tenggiri) tetap jadi favorit setiap tahunnya oleh pelanggan. setiap pembelian
kerupuk KKT (Kerupuk Keriting Tenggiri) akan membeli juga KT (Kemplang
Tenggiri).

Kata kunci : Palembang, kerupuk kemplang, data mining, association rules,
rapidminer



ABSTRACT

Kemplang, also known as Palembang Fish Crackers, is a traditional delicacy made from
fish and tapioca flour. This research aims to apply the apriori algorithm to identify the most
popular crackers and improve the availability of their stock. The transaction dataset for
cracker sales contains numerous records, but this study focuses on the five most popular
crackers among consumers: kerupuk keriting tenggiri (curly mackerel crackers), kerupuk
cincin JG (JG ring crackers), kemplang tenggiri (mackerel kemplang), kerupuk konde JG (JG
hair bun crackers), and kerupuk pipa JG (JG pipe crackers). The data analysis technique used
is quantitative, following the stages of Knowledge Discovery in Database (KDD) with the
support of RapidMiner Studio. From the analysis conducted, the combination pattern of
kemplang in 2021 shows that purchasing KC (kerupuk cincin JG) is often accompanied by
buying KP (kerupuk pipa JG) with a confidence level of 80% and support of 33%. In 2022,
each purchase of KKT (kerupuk keriting tenggiri) tends to be accompanied by purchasing KC
(kerupuk cincin JG) with a confidence level of 60% and support of 50%. In 2023, the pattern
remains that purchasing KKT (kerupuk keriting tenggiri) is accompanied by KC (kerupuk
cincin JG). Overall, from 2021 to 2023, the data shows that buying KKT (kerupuk keriting
tenggiri) is often accompanied by purchasing KT (kemplang tenggiri), resulting in a confidence
level of 79% and support of 80%. Based on these results, it can be concluded that despite
varying item sets each year, kerupuk keriting tenggiri (KKT) and kemplang tenggiri (KT)
consistently remain consumer favorites annually. This indicates that each purchase of kerupuk
keriting tenggiri (KKT) is likely to be accompanied by buying kemplang tenggiri (KT).
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